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Abstract: The Implementation of Mnemonic Technique with Brochure 
Learning Material to Improve Social Studies Learning Outcome at the Fifth 
Grade of SDN 1 Pohkumbang in the Academic Year of 2013/2014. The objective 
of this research is to improve social studies learning outcome at the fifth grade of 
SDN 1 Pohkumbang in the academic year of 2013/2014 by the implementation of 
mnemonic technique with brochure learning material. This research was a 
collaborative classroom action research (CAR). This research was conducted in 
three cycles. The subjects of this research were students in class V SDN 1 
Pohkumbang totaling of 34 students. The result of this research indicate that the 
implementation of mnemonic technique with brochure learning material can 
imptove social science learning outcome at the fifth grade of  SDN 1 Pohkumbang 
in the academic year of 2013/2014. 
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Abstrak: Penerapan Teknik Mnemonic dengan Bahan Ajar Brosur dalam 
Peningkatan Hasil Belajar IPS di Kelas V SDN 1 Pohkumbang Tahun 
Ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
IPS di kelas V SDN 1 Pohkumbang tahun ajaran 2013/2014 melalui penerapan 
teknik mnemonic dengan bahan ajar brosur. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Pohkumbang yang berjumlah 
34 siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan teknik mnemonic dengan 
bahan ajar brosur dapat meningkatkan hasil belajar IPS di kelas V SDN 1 
Pohkumbang tahun ajaran 2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk 
sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 
Kehidupan manusia tidak dapat 
dipisahkan antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya bahkan 
dengan lingkungan. IPS merupakan 
ilmu yang berkenaan dengan individu 
dengan individu, individu dengan 
kelompok, kelompok dengan kelom-
pok, individu dengan lingkungan, dan 
kelompok dengan lingkungan.  
Berdasarkan KTSP (Kuri-
kulum  Tingkat Satuan Pendidikan, 
 sebagian besar materi IPS yang 
diajarkan di kelas V adalah tentang 
Sejarah. Sejarah merupakan peris-
tiwa-peristiwa atau kejadian kehi-
dupan manusia yang telah terjadi di 
masa lampau. Banyaknya peristiwa 
yang telah terjadi di masa lampau 
menjadikan banyak hal yang harus 
dihafalkan oleh siswa.  
Siswa khususnya di kelas V 
SDN 1 Pohkumbang tahun ajaran 
2013/2014 kebanyakan mengalami 
kesulitan dalam mengingat krono-
logis, mengingat istilah-istilah asing, 
dan mengingat waktu suatu kejadian, 
karena siswa jarang sekali bahkan 
tidak pernah mengulang materi 
setelah pembelajaran selesai. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil nilai UTS I 
yaitu dari jumlah siswa sebanyak 34 
anak (17 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan), siswa yang belum men-
capai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 79% dengan KKM yang 
telah ditentukan oleh SDN 1 
Pohkumbang yaitu 70,00. 
Berdasarkan permasalahan 
yang ada, maka dibutuhkan suatu cara 
yang dapat memudahkan siswa dalam 
mengingat. Atkinson, dkk. (2010: 
369) mengemukakan bahwa mne-
monic adalah bantuan ingatan. Higbee 
(2003: 157) mengemukakan bahwa 
kata mnemonic berasal dari bahasa 
Yunani Kuno yaitu Mnemosyne. Kata 
mnemonic secara singkat dapat di-
definisikan sebagai “membantu me-
mori”. Risjawan (2010) menyatakan 
bahwa teknik mnemonic memudahkan 
dalam mengingat, tentunya juga akan 
memudahkan dalam belajar, ham-
batan belajar akan hilang, dan dapat 
membangkitkan motivasi siswa untuk 
lebih giat belajar, sehingga akhirnya 
dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal” (Wardani, 2010: 23). Se-
mentara, Wardani (2012: 25) menge-
mukakan bahwa langkah-langkah 
penggunaan teknik mnemonic sebagai 
berikut: (1) meyakini apa yang akan 
dihafal merupakan hal yang penting, 
(2) menyiapkan fakta atau kata kunci 
dari materi pelajaran, (3) mengaitkan 
kata-kata yang satu dengan yang 
lainnya, (4) membuat visualisasi/kha-
yalan di dalam pikiran, dan (5) me-
manggil ulang kata-kata tersebut. 
Selain menerapkan teknik 
mnemonic, juga dibutuhkan adanya 
suatu bahan ajar yang dapat mem-
bantu dalam pembelajaran. Majid 
(2011) berpendapat, “Bahan ajar ada-
lah segala bentuk bahan yang di-
gunakan untuk membantu guru/ 
instruktur dalam melaksanakan kegia-
tan belajar mengajar” (hlm. 173). 
Bahan ajar akan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pela-
jaran dan dapat menarik perhatian 
siswa untuk menyimak penjelasan 
dari guru dengan bahan ajar. 
Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, “Brosur adalah 
bahan informasi tertulis mengenai 
suatu masalah yang disusun secara 
bersistem atau cetakan yang hanya 
terdiri atas beberapa halaman dan 
dilipat tanpa dijilid atau selebaran 
cetakan yang berisi keterangan sing-
kat tetapi lengkap tentang perusahaan 
atau organisasi” (Majid, 2011: 177). 
Brosur dapat menjadi bahan ajar yang 
menarik, karena bentuknya yang me-
narik dan praktis. Selain itu, ilustrasi 
dalam brosur akan lebih menarik dan 
menambah minat siswa untuk meng-
gunakannya. 
Rumusan masalah pada pe-
nelitian ini adalah: apakah pene-rapan 
teknik mnemonic dengan bahan ajar 
brosur dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS di kelas V SDN 1 
 Pohkumbang tahun ajaran 2013/ 
2014? 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS 




Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 1 Pohkumbang dari bulan 
September 2013 sampai dengan bulan 
April 2014. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 1 
Pohkumbang tahun ajaran 2013/2014 
yang berjumlah 34 siswa dengan 17 
siswa laki-laki dan 17 siswa perem-
puan.  
Sumber data dalam peneliti-
an ini adalah siswa, guru kelas V, 
teman sejawat, dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tek-
nik tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Analisis data dalam peneliti-
an ini menggunakan analisis data 
statistik deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Ada pun indikator kinerja 
yang akan dicapai ditargetkan 85% 
pada peningkatan pelaksanaan pem-
belajaran menggunakan teknik mne-
monic dengan bahan ajar brosur dan 
peningkatan hasil belajar IPS dengan 
teknik mnemonic dan penggunaan 
bahan ajar brosur.  
Prosedur penelitian ini me-
rupakan tahapan penelitian yang di-
laksanakan selama tiga siklus dengan 
6 kali pertemuan. Arikunto, dkk 
(2012: 16) menyebut-kan bahwa 
secara garis besar terdapat empat 
tahapan prosedur penelitian, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamat-
an, dan refleksi. Tahap pe-rencanaan 
dalam penelitian ini, meliputi: me-
ngidentifikasi masalah yang ada, 
membuat Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) dengan teknik mne-
monic, menyusun alat yang akan 
digunakan (bahan ajar brosur, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
lembar tes), mengadakan koordinasi 
dengan guru kelas V dan dengan 
observer. Pelaksanaan tindakan kelas 
dilaksanakan oleh guru kelas V. 
Observasi dilaksanakan oleh observer 
selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung. Refleksi dilaksanakan se-
telah kegiatan pembelajaran dengan 
cara peneliti dan observer berdiskusi 
untuk menganalisis pelaksanaan tin-
dakan yang telah dilaksanakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) ini dilakukan 
dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Setiap pertemuan 
disesuaikan dengan skenario pem-
belajaran yang telah ditentukan dan 
dengan melakukan perbaikan-per-
baikan dalam penerapan teknik 
mnemonic dengan bahan ajar brosur 
pada setiap pertemuan berdasarkan 
hasil observasi oleh observer dan dari 
hasil refleksi. 
Hasil penelitian ini, dapat 
dikatakan bahwa penerapan teknik 
mnemonic dalam pembelajaran ber-
dampak positif pada kegiatan pem-
belajaran. Hal ini terbukti dari hasil 
observasi yang dilakukan observer 
mengenai penerapan teknik mnemonic 
terhadap guru dan siswa yang setiap 
siklusnya mengalami peningkatan. 
Berikut penjelasan hasil observasi 
siklus I sampai siklus III penerapan 
teknik mnemonic terhadap guru dan 
siswa. 
 
 Tabel 1. Hasil Observasi Guru dan 
Siswa dalam Penerapan Tek-





I II III 
Guru  69% 81% 91% 
Siswa 69% 85% 92% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan teknik 
mnemonic oleh guru dan siswa pada 
setiap siklusnya mengalami pening-
katan. Hasil pengamatan penerapan 
teknik mnemonic terhadap guru pada 
siklus I mencapai persentase 69% 
menjadi 81% pada siklus II, dan pada 
siklus III menjadi 91%. Hasil penga-
matan penerapan teknik mnemonic 
terhadap siswa pada siklus I mencapai 
persentase 69% menjadi 85% pada 
siklus II, dan pada siklus III menjadi 
92%.  
Penerapan teknik mnemonic 
dalam penelitian ini juga dipadukan 
dengan bahan ajar brosur. Bahan ajar 
brosur ini disesuaikan dengan materi 
yang dibahas dan hanya satu lembar. 
Brosur digunakan untuk membantu 
siswa menyiapkan materi, memberi 
tanda pada materi yang penting, serta 
membantu siswa dalam membuat 
visualisasi dalam penerapan teknik 
mnemonic. Selain itu, siswa lebih 
tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, karena bentuknya yang 
praktis dan disertai ilustrasi yang 
menarik. Hal itu sesuai dengan pen-
dapat Majid (2011: 177) bahwa bahan 
ajar brosur didesain hanya memuat 
satu kompetensi dasar yang disertai 
ilustrasi agar lebih menarik. Kegiatan 
pembelajaran dalam peng-gunaan 
bahan ajar brosur yang dilakukan oleh 
guru dan siswa juga mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya.  
Tabel 2. Hasil Observasi Guru dan 
Siswa dalam Penggunaan 
Bahan Ajar Brosur Siklus I, 




I II III 
Guru  73% 88% 94% 
Siswa 69% 85% 93% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan ba-
han ajar brosur oleh guru dan siswa 
pada setiap siklusnya mengalami pe-
ningkatan. Hasil pengamatan peng-
gunaan bahan ajar brosur oleh guru 
pada siklus I mencapai persentase 
73% menjadi 88% pada siklus II, dan 
pada siklus III menjadi 94%. Hasil 
pengamatan penggunaan bahan ajar 
brosur oleh siswa pada siklus I men-
capai persentase 69% menjadi 85% 
pada siklus II, dan pada siklus III 
menjadi 93%.  
Selain dapat meningkatkan 
kegiatan pembelajaran, penerapan 
teknik mnemonic dengan bahan ajar 
brosur juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini terbukti dari 
hasil belajar siswa mengalami pening-
katan di setiap siklusnya. Berikut 
penjelasan hasil belajar siswa siklus I 
sampai siklus III. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I, 







1 I 75 66% 
2 II 78 82% 
3 III 85 88% 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar sis-
wa pada setiap siklusnya mengalami 
peningkatan. Hasil belajar siswa pada 
 siklus I persentase ketuntasan 66% 
dengan rata-rata nilai 75 menjadi 82% 
pada siklus II dengan rata-rata men-
jadi 78, dan  menjadi 88% pada siklus 
III dengan rata-rata menjadi 85. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Risjawan 
(2010) yang menyatakan bahwa tek-
nik mnemonic memudahkan dalam 
mengingat, tentunya juga akan me-
mudahkan dalam belajar, hambatan 
belajar akan hilang, dan dapat mem-
bangkitkan motivasi siswa untuk 
lebih giat belajar, sehingga akhirnya 
dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal” (Wardani, 2010: 23). 
 
SIMPULAN DAN SARAN.  
Berdasarkan pembahasan ha-
sil tindakan yang telah dilaksanakan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
teknik mnemonic dengan bahan ajar 
brosur dapat meningkatkan hasil be-
lajar IPS di kelas V SDN 1 
Pohkumbang tahun ajaran 2013/2014. 
Berdasarkan simpulan di 
atas, terdapat beberapa saran, yaitu: 
(1) penerapan teknik mnemonic de-
ngan bahan ajar brosur hendaknya 
dijadikan sebagai alternatif bagi guru 
untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dan pengambilan materi di-
sesuaikan dengan alokasi waktu, (2) 
siswa hendaknya memperhatikan pen-
jelasan guru, dan berperan aktif dalam 
pembelajaran menggunakan teknik 
mnemonic dengan bahan ajar brosur, 
(3) pihak sekolah hendaknya me-
nyarankan pada guru untuk menerap-
kan teknik mnemonic dengan bahan 
ajar brosur dalam pem-belajaran, (4) 
peneliti hendaknya da-pat melakukan 
penelitian yang lebih baik lagi terkait 
dengan penerapan teknik mnemonic 
dengan bahan ajar brosur dengan 
responden dan mata pelajaran yang 
berbeda. 
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